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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 
Proses penciptaan rekonstruksi 3D landmark Situs Liyangan dilakukan dengan 

kerangka kerja proses pengumpulan data arkeologis di Balai Arkeologi DIY dan di Situs 

Liyangan. Proses pengerjaan rekonstruksi visualisasi menggunakan software 3DMax. 

Pemvisualan rekonstruksi terukur dan berhasil berdasarkan dari sisi persepsi arkeologi, 

dengan bukti bukti situs-situs yang mendampingi pada era yang sama dengan di Candi 

Dieng. Situs Liyangan dinyatakan lebih tua daripada situs yang ada di sekitarnya, yaitu 

Candi Dharmasala yang berada di kompleks Candi Dieng. Disimpulkan bahwa Candi 

Liyangan lebih tua daripada Candi Dharmasala karena belum menerapkan sistem relief 

seperti Candi Dieng. Hasil pengumpulan data dari buku referensi di Balai Arkeologi dan 

pengamatan di lapangan, proses rekonstruksi Situs Liyangan dinyatakan berhasil sesuai 

bukti persepsi arkeologi tersebut. 
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